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Sebelum membaca

Nusa & Pasangan
Human Design + BaZi - dibaca pada 2 November 2026

Nusa dan Pasangan, bacaan ini disusun dari data lahir kalian berdua. Isinya tafsir
tentang kecenderungan, kebutuhan, dan cara kalian bergerak bersama. Cocokkan
dengan pengalaman kalian sendiri; bagian yang tidak terasa pas boleh dikesam-
pingkan.

Contoh kejadian dan percakapan di dalamnya dibuat untuk memperjelas maksud
tulisan, bukan catatan tentang hal yang pasti pernah terjadi. Buku ini sengaja tidak
memberi angka atau vonis kecocokan, dan tidak meramal masa depan hubung-

an.

Setiap bab berdiri di atas fakta bernomor dari chart kalian. Daftar lengkapnya,
beserta istilah teknisnya, ada di lampiran pada akhir buku.
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BAB 01

Yang paling perlu kalian tahu

Ada satu selisin yang kemungkinan besar paling sering kalian rasakan: selisih tem-
po. Nusa bergerak begitu ada sesuatu yang menyentuhnya. Sebuah ide lewat, ada
yang bilang “coba deh’, dan beberapa menit kemudian Nusa sudah setengah jo-
lan, kadang melompati dua tiga langkah yang menurutnya tidak penting. Pasang-
an bekerja dengan urutan lain: melihat dulu, membaca siapa yang terlibat dan ba-
gaimana sesuatu bekerja, lalu menunggu sampai ada yang bertanya sebelum ia
bicara. Dalam urusan tenaga dan dorongan untuk menuntaskan sesuatu, Nusa
yang punya irama tetap, dan Pasangan cenderung terbawa irama itu. Ini menye-
nangkan ketika kalian sedang membereskan sesuatu bersama; ini melelahkan ke-
tika Pasangan ikut terus bergerak padahal batas cukupnya sudah lewat sejak tadi.

Selisih kedua soal arah. Pasangan punya rasa arah yang mantap: ia tahu ke
mana hidupnya menuju, meski tidak selalu mengatakannya. Nusa justru lebih len-
tur di bagian ini, dan saat dekat dengan Pasangan ia menyerap rasa arah itu, ka-
dang merasakannya lebih kuat daripada pemiliknya. Nusa yang hangat dan te-
rang-terangan bertemu Pasangan yang terus bergerak dan berpikir luas; dalam
pertemuan itu Pasangan sering terasa sebagai pihak yang memberi tepi dan tuju-
an. Bagi Nusaq, tepi itu bisa terasa seperti pegangan yang menenangkan, atau se-
perti tekanan yang mengecilkan, tergantung bagaimana ia disampaikan dan kap-
an.

Yang ketiga bukan selisih, melainkan sesuatu yang hanya ada ketika kalian ber-
dua berada di ruangan yang sama. Ada kepekaan pada kebutuhan dasar, dan
pada siapa saja yang termasuk “orang kita", yang tidak dimiliki Nusa sendirian ma-
upun Pasangan sendirian. Ada pula dorongan untuk merawat dan memikul tang-
gung jawab atas orang dekat yang muncul hanya saat kalian bersama. Bahkan
gelombang perasaan, yang sendiri-sendiri mudah kalian serap dari orang lain dan
cenderung kalian hindari gesekannyaq, terasa lebih berpijaok saat kalian berdua. Ini-
lah bagian yang menarik kalian saling mendekat, dan karena itu pula bagian yang
paling cepat hangat saat ada yang tidak sepakat.

Satu hal yang kalian punya sama persis: kalian sama-sama belajar lewat men-
cobaq, keliru, lalu menemukan cara yang berhasil, dan sama-sama sering dijadikan
tempat orang bertanya ketika mereka buntu. Karena itu reading ini tidak dimak-
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sudkan sebagai peta yang harus diikuti, melainkan bahan untuk percobaan kalian
berikutnya. Bab-bab setelah ini mengurai tiga benang tadi dari berbagai sisi: cara
masing-masing dari kalian menyayangi dan memutuskan, apa yang terasa saat
kalian dekat, bagaimana kalian bicara dan berselisih, bagaimana keseharian dan
kedekatan bekerja, lalu musim yang sedang kalian lewati.
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BAB 02

Nusa dalam hubungan

Nusa menyayangi dengan cara yang mudah dilihat. Watak dasarnya seperti ma-
tahari: hangat, murah hati, dan hampir tidak bisa menyembunyikan apa yang se-
dang ia rasakan. Kalau ia senang, orang satu ruangan tahu. Kalau ia kecewa, Pa-
sangan biasanya tahu sebelum Nusa sempat memilih kata. Perhatiannya jarang
berupa kalimat panjang; lebih sering berupa tindakan yang muncul cepat setelah
ia mendengar sesuatu. Misalnya Pasangan menyebut sambil lalu bahwa keran da-
pur mulai menetes. Nusa tidak menjawab panjang, tetapi sore itu ia sudah pulang
membawa bagian yang perlu diganti, dan sambil memasang ia menemukan dua
hal lain yang sekalian ia bereskan.

Di situ terlihat dua sifat yang menentukan cara Nusa bergerak. Pertama, tena-
ganya menyala lewat tanggapan: ada sesuatu yang datang dari luar, lalu di da-
lam dirinya ada jawaban, dan jawaban itulah yang menggerakkan. Nusa tidak ter-
lalu bagus kalau harus memulai dari kekosongan, misalnya duduk dan menyusun
rencana lima tahun dari nol. la jauh lebih hidup ketika ada hal konkret yang bisa di-
tanggapi. Keduaq, begitu bergerak, ia cepat, dan cepat itu sering berarti melompati
langkah. Hasilnya bisa sangat efisien, bisa juga berarti ada bagian yang harus diu-
lang. Orang yang hidup dekat dengannya lebih tenang bila diberi tahu sebelum ia
melaju, bukan setelahnya.

Jawaban yang datang lebih dulu dari alasannya

Keputusan paling jujur Nusa muncul sebagai tanggapan spontan: iya atau nggak,
sering sebelum ia bisa menjelaskan kenapa. Alasannya baru menyusul belakang-
an, kadang beberapa hari kemudian. Ini penting untuk dipahami Pasangan, karena
cara Pasangan sampai pada kejernihan berbeda, dan mudah sekali menganggap
jowaban cepat Nusa sebagai jawaban yang belum dipikirkan. Padahal bagi Nusa,
justru menimbang terlalu lama yang membuat jawabannya kabur. Semakin ba-
nyak pertimbangan ditumpuk di atas tanggapan pertamanya, semakin ia
kehilangan pegangan tentang apa yang sebenarnya ia mau.

Pertanyaan yang membantu Nusa adalah pertanyaan yang bisa dijawab iya
atau nggak. "Mau pergi Sabtu ini?" lebih mudah baginya daripada "Menurutmu
akhir pekan ini sebaiknya ngapain?” Pertanyaan kedua memaksanya memulai dari
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kosong, dan itu bukan medan terbaiknya. Kalau Pasangan ingin mendengar pen-
dapat Nusa tentang sesuatu yang rumit, pecah menjadi beberapa pertanyaan ter-
tutup, lalu dengarkan tanggapannya satu per satu. Nusa sendiri perlu tahu bahwa
jowaban spontannya boleh berubah saat ada informasi baru; yang perlu dijaga
adalah kejujuran tanggapan pertama, bukan konsistensinya.

Ada bagian dari Nusa yang terbuka pada apa pun yang sedang ada di sekitar-
nya: soal arah hidup, soal keyakinan pikiran, soal kemauan membuktikan diri, dan
soal perasaan. Ini membuat Nusa peka terhadap orang dan tempat. Di rumah
yang tenang ia tenang; di lingkungan yang penuh ambisi ia ikut berambisi. Arah hi-
dupnya pun sering ia temukan lewat orang dan tempat yang ia datangi, bukan le-
wat perenungan di kamar. Karena itu rencana jangka panjang Nusa bisa tampak
berubah-ubah dari luar. Itu bukan tanda ia tidak serius; itu tanda ia sedang men-
cari arah dengan cara yang memang paling cocok untuknya, yaitu mencoba
berada di berbagai tempat dan melihat mana yang terasa benar.

Belajar dengan cara menabrak

Nusa belajar lewat mencoba. la memasang dulu, baru membaca petunjuk kalau
macet. la menyetujui dulu, baru tahu di tengah jalan bahwa ada yang tidak cocok.
Bagi orang yang belajar dengan membaca dulu sampai tuntas, cara ini terlihat ce-
roboh. Padahal inilah cara Nusa membangun pengetahuan yang benar-benar ia
percaya: ia tahu sesuatu tidak berhasil karena ia pernah mencobanya. Harganya,
Nusa punya daftar panjang hal yang pernah gagal, dan kalau ia tidak hati-hati ia
bisa membaca daftar itu sebagai bukti bahwa dirinya yang gagal. Pasangan bisa
membantu dengan menyebut hal itu dengan nama yang benar: percobaan,
bukan kegagalan.

Di sisi lain, orang-orang di sekitar Nusa cenderung menaruh harapan bahwa ia
bisa memecahkan masalah mereka. Ada semacam proyeksi: Nusa tampak mam-
pu, maka Nusa diminta. Ini menyenangkan selama harapan itu masuk akal, dan
menjadi beban ketika Nusa merasa harus punya jawaban untuk segala hal, terma-
suk hal yang sebenarnya bukan urusannya. Dalam hubungan, ini bisa muncul se-
bagai Nusa yang buru-buru menawarkan solusi ketika Pasangan sebenarnya
hanya ingin didengar.

Nusa bisa mengolah pikiran dan perasaannya sendiri. Bagian-bagian di dalam
dirinya saling tersambung, sehingga ketika sesuatu mengganijal ia tidak selalu bu-
tuh orang lain untuk membantunya memahami. la butuh waktu sebentar, lalu ia
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kembali dengan kesimpulan. Pasangan perlu tahu bahwa diom Nusa selama be-
berapa jam setelah sebuah kejadian bukan berarti ia menjauh; sering kali itu ber-
arti ia sedang menyelesaikan sesuatu di dalam dan akan datang sendiri ketika se-

lesai.

Lama diam, lalu bergerak sekaligus

Perubahan dalam hidup Nusa datang berdenyut. Ada masa yang terasa tidak ada
apa-apa: ia menjalani hari, mengerjakan yang biasa, tampak tidak ingin apa-apa.
Lalu tiba-tiba, dalam satu minggu, ia memutuskan tiga hal besar sekaligus. Dari
luar ini terlihat mendadak. Dari dalam, masa diamnya itulah yang sebenarnya be-
kerja; keputusan hanya menunggu saatnya matang. Pasangan, yang bisa merasa-
kan sebagian irama ini tetapi tidak memilikinya secara penuh, kadang merasa ha-
rus menyesuaikan diri dengan denyut Nusa dan tidak selalu tahu kapan denyut
berikutnya datang.

Ambisi Nusa bukan ambisi yang asal menanjak. Ada pertimbangan yang me-
nyertainya tentang apa yang layak dipertahankan dan apa yang boleh dilepas. la
bisa sangat bersemangat mengejar sesuatu, tetapi semangat itu ditopang oleh
penilaian yang cukup tajom tentang nilai jangka panjang. Kesibukannya pun jo-
rang berhenti di kepala; begitu sibuk, ia langsung berbuat. Ini sebabnya Nusa
jarang tampak termenung lama: pikiran dan tindakannya hampir bersamaan.

Menariknya, di permukaan diri Nusa, kualitas berpikir dan menyesuaikan diri jus-
tru paling sering tampil, lebih sering daripada kehangatan yang menjadi watak da-
sarnya. Wilayah hidup yang paling dekat dengan hatinya, yaitu rumah dan kede-
katan, pun berwatak sama: lentur, memikirkan, menyesuaikan. Jadi ada dua lapis
pada Nusa. Dari jauh ia terang dan hangat; dari dekat, di meja makan berdug, ia
lebih tenang dan lebih banyak berpikir daripada yang disangka orang yang hanya
kenal dari luar. Pasangan kemungkinan sudah mengenal lapis kedua ini, dan itu
salah satu alasan kedekatan dengan Nusa terasa berbeda dari kesan pertama-
nya.

Yang membuatnya lelah

Tanda paling jelas bahwa Nusa sedang memaksakan sesuatu adalah frustrasi,
dan bila dibiarkan, marah. Frustrasi Nusa jarang soal hal besar; lebih sering soal
langkah yang terhambat, janji yang ia buat terlalu cepat, atau sesuatu yang ia mu-
lai karena merasa harus, bukan karena ia menanggapi. Sebaliknyaq, ketika ia puas,
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itu bukan sekadar senang; itu tanda hidupnya sedang pas. Berguna bagi kalian
berdua untuk memperhatikan dua kata ini pada Nusa: puas dan frustrasi.
Keduanya lebih jujur daripada penjelasan panjang.

Dalam keluarga besar dan asal-usulnya, Nusa membawa tema aturan, peran,
dan tanggung jowab yang disepakati. la cenderung tahu siapa seharusnya mela-
kukan apa di lingkaran keluarga, dan bisa merasa terganggu bila peran itu kabur.
Di lingkungan kerja dan keseharian, temanya justru tuntutan dan keputusan tegas;
Nusa terbiasa berada di bawah tekanan dan mengambil keputusan di dalamnya,
yang kadang membuatnya membawa pulang nada tegas yang sebenarnya untuk
kantor. Sementara ketika memandang hari-hari yang belum datang, ia melihat dir-
inya di antara orang-orang setara: rekan, saudarg, teman seperjalanan, dengan
pertanyaan tentang bagaimana membagi tugas sambil tetap berdiri di kaki sendi-

ri.

Nusa juga menyimpan gambaran tentang sosok yang ia harapkan menemani-
nya. Gambaran itu tersebar di beberapa bagian dirinya dan jarang ia ucapkan,
bahkan mungkin jarang ia sadari sepenuhnya. Ini bukan daftar kriteria, melainkan
cara ia membayangkan hubungan yang baik. Karena tersimpan, gambaran ini ka-
dang bekerja diam-diam: Nusa bisa kecewa pada sesuatu yang tidak pernah ia
minta dengan kata-kata.

Yang perlu Pasangan tahu tentang Nusa

Nusa bergerak cepat, dan itu bukan karena ia tidak menghargai pendapat Pa-
sangan. la perlu diajak bicara dengan pertanyaan tertutup, bukan dengan permin-
taan untuk merenung. la akan lebih sering salah di percobaan pertama daripada
orang lain, dan ia akan lebih cepat pula menemukan cara yang benar. Diamnya
sebentar adalah cara ia memproses. Frustrasinya adalah tanda, bukan serangan.
Dan di balik kehangatan yang tampak dari jauh, ada seseorang yang di rumah le-
bih suka berpikir pelan dan menyesuaikan diri, yang hanya kelihatan oleh orang
yang cukup dekat untuk duduk di sebelahnya.
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BAB 03

Pasangan dalam hubungan

Pasangan menyayangi dengan cara memperhatikan. Sebelum ia mengatakan
apa pun, ia sudah melihat: siapa yang sedang lelah, bagian mana dari rencana
yang tidak akan jalan, kenapa dua orang di ruangan itu diam-diam tidak akur. Ke-
jeliannya pada orang dan pada cara kerja sesuatu adalah bakat yang hampir se-
lalu menyala. Watak dasarnya seperti sungai besar: terus bergerak, berpikir luas,
dan sulit ditahan begitu sudah mengalir ke satu arah. Kalau Nusa hangatnya
terlihat, Pasangan dalamnya yang terasa.

Bayangkan Nusa pulang dan bercerita soal kekacauan kecil di tempatnya be-
kerja. Belum selesai cerita, Pasangan sudah melihat polanya: siapa yang sebenar-
nya menahan keputusan, dan apa yang bisa dilakukan Nusa besok pagi. Di sinilah
letak godaan sekaligus ketepatan Pasangan. Kalau ia langsung menyampaikan
bacaannya, Nusa yang sedang butuh ruang untuk mengeluarkan kesal bisa mera-
sa digurui, dan bacaan yang sebenarnya tepat itu jatuh di lantai. Kalau Pasangan
menunggu sampai Nusa bertanya, "Menurutmu aku harus gimana?’, kalimat yang
sama diterima sebagai hadiah. Pasangan paling didengar saat diundang, atau
saat orang lebih dulu mengakui bahwa ia memang melihat sesuatu.

Ini bukan soal harga diri. Ini soal bagaimana pemberian Pasangan bisa sampai.
Tanpa undangan, ketepatannya terasa seperti penilaian; dengan undangan, kete-
patan yang sama terasa seperti perhatian. Bagi Pasangan, belajar menunggu di-
minta adalah latihan panjang, dan tidak selalu menyenangkan, karena ia sering
sudah tahu jowabannya jauh sebelum ditanya.

Jernih saat mendengar suaranya sendiri

Pasangan sampai pada kejernihan dengan cara yang agak berbeda dari keba-
nyakan orang: ia perlu mendengar dirinya sendiri bicara. Pikiran yang masih ber-
putar di kepala belum menjadi keputusan baginya. Keputusan terbentuk saat ia
mengucapkannya pada seseorang dan, sambil mengucapkan, merasakan apa-
kah arah yang ia sebutkan itu terasa benar. Kadang ia bicara setengah jam dan di
menit kedua puluh ia berhenti, lalu berkata, "Nggak, bukan itu." Itu bukan
kebingungan; itu caranya menemukan.
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Pasangan karena itu membutuhkan pendengar yang tidak buru-buru memo-
tong dengan jawaban. Di sinilah Nusa, yang spontan dan cepat bertindak, perlu
menahan diri. Jawaban yang Nusa berikan di menit kelima bisa menghentikan pro-
ses yang baru akan jernih di menit kedua puluh. Yang Pasangan perlukan dari
Nusa saat itu adalah pertanyaan yang mengundang cerita, seperti "Terus?" atau
"Kalau pilihan yang satu lagi gimana rasanya?’, dan kesabaran untuk membiarkan

ia sampai sendiri.

Rasa arah Pasangan tetap. la tahu siapa dirinya dan ke mana ia menuju, dan
dari rasa arah itulah ia menilai segala sesuatu: cocok atau tidak dengan jalan
yang ia rasakan. Cara bicaranya juga mantap, dengan gaya yang bisa dikenali.
Dua bagian inilah yang stabil pada Pasangan, dan keduanya berkaitan dengan
menyatakan diri. Tidak heran kalau Pasangan punya dorongan untuk menampil-
kan caranya sendiri sebagai contoh. Bukan untuk pamer, melainkan karena ia me-
mang percaya bahwa cara yang ia temukan layak dilihat orang lain. Nusa punya
sebagian dari dorongan yang sama, tetapi di antara kalian, cara Pasangan yang
cenderung menang di bagian ini, dan Nusa bisa merasa harus mengikuti.

Bagian yang menyerap, dan tanda getir

Sebagian besar diri Pasangan terbuka: soal pikiran, keyakinan, kemauan, tenaga
kerja, perasaan, naluri, dan dorongan untuk menyelesaikan. Terbuka di sini berarti
ia menyerap dari orang di sekitarnya. Ini sumber kejeliannya, dan sekaligus sum-
ber kelelahannya. Tiga akibat yang paling sering terasa: Pasangan mudah terus
bekerja melewati titik cukup, karena rasa cukup itu ia pinjam dari orang lain yang
tenaganya memang lebih stabil; ia cenderung bertahan pada yang sudah dikenal
karena itu terasa lebih aman daripada mencoba yang baru; dan ia mudah mera-
sa bahwa semua hal harus segera selesai, padahal dorongan untuk terburu-buru
itu sering datang dari luar dirinya.

Karena itu Pasangan membutuhkan jeda yang cukup di sela kesibukan, lebih
banyak daripada yang terlihat wajar bagi orang seperti Nusa. Jeda ini bukan ke-
malasan dan bukan menjauh; ini cara Pasangan membuang apa yang ia serap
dan kembali pada ukurannya sendiri. Pasangan bisa mengolah pikirannya tanpa
bantuan orang lain, tetapi untuk itu ia perlu benar-benar sendiri sejenak, bukan
sendiri sambil tetap mendengar langkah orang di ruangan sebelah. Setelah jeda
itu, ia biasanya kembali dengan kepala yang lebih ringan dan bacaan yang lebih
tajam.
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Tanda yang paling jujur bahwa Pasangan sedang memaksakan sesuatu ada-
lah rasa getir. Bukan marah, bukan sedih yang terang, melainkan getir: perasaan
bahwa ia sudah memberi banyak dan tidak ada yang melihat. Getir ini sering mun-
cul setelah ia memaksakan kehadirannya tanpa diundang, atau setelah ia ikut be-
kerja melewati batas demi irama orang lain. Lawannya adalah rasa berhasil dan
diakui. Bagi Pasangan, diakui bukan soal pujian, melainkan soal dilihat: ada yang
menyadari bahwa bacaannya tepat, bahwa jedanya perlu, bahwa caranya beker-
ja.

Percobaan yang ia jalani

Seperti Nusa, Pasangan belajar lewat mencoba dan salah, tetapi medan percoba-
annya berbeda. Kalau Nusa mencoba dengan tindakan, Pasangan mencoba de-
ngan cara: cara menata hari, cara menyampaikan sesuatu, cara mengurus orang.
la mencoba satu pendekatan pada seseorang, melihat hasilnya, lalu menyesuai-
kan. Karena ia ingin caranya diakui, setiap percobaan yang gagal terasa lebih pa-
hit baginya daripada bagi orang yang tidak peduli pengakuan. Pasangan perlu dii-
ngatkan, dan Nusa bisa menjadi pengingatnya, bahwa cara yang belum berhasil
pada satu orang bukan berarti caranya salah.

Orang-orang juga mendatangi Pasangan untuk meminta bantuan menyelesai-
kan masalah mereka. Karena kejeliannya nyata, harapan itu sering terbukti. Tetapi
ada perbedaan tipis antara dipercaya dan dibebani, dan Pasangan yang terbuka
di banyak bagian mudah melewati garis itu tanpa sadar: ia menyelesaikan masa-
lah orang lain sampai habis tenaga, lalu getir karena tidak ada yang bertanya
bagaimana kabarnya.

Rapi di dalam, luas di luar

Bagian hidup Pasangan yang paling dekat dengan hatinya, tempat rumah dan ke-
dekatan tinggal, berwatak menata dan memutuskan. Di tempat kerja atau di te-
ngah teman, ia mengalir dan lentur; di rumah, ia ingin hal-hal punya tempatnya,
keputusan punya penutupnya, dan pembicaraan sampai pada kesimpulan. Ini
bisa mengejutkan bagi yang hanya mengenal sisi luwesnya. Pasangan yang di
luar tampak bisa menerima segala arah, di rumah bisa cukup tegas soal
bagaimana sesuatu diatur.
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Di permukaan dirinya, kualitas berpikir dan menyesuaikan diri tampil paling se-
ring, sejalan dengan watak dasarnya yang mengalir; kualitas yang berpijak dan
menetap justru tidak tampak di permukaan. Dalam keluarga besar dan asal-usul-
nya, Pasangan membawa cara bicara yang tajam dan terus terang, kreatif, dan ti-
dak segan menguji aturan yang sudah lama dianggap wajar. Di tempat kerja dan
lingkungan sehari-hari, ia berada di antara orang setara, dengan tema membagi
tugas sambil menjaga ruang untuk berdiri sendiri. Dan ketika iac memandang hari-
hari yang belum datang, yang ia lihat adalah dukungan, perlindungan, dan belajar
dari orang yang pernah mengasuhnya atau yang ia anggap lebih matang.

Pasangan pun menyimpan gambaran tentang orang yang ia harapkan men-
dampinginya. Berbeda dari Nusa yang menyebarnya di beberapa bagian, gam-
baran Pasangan tersimpan di bagian yang berkaitan dengan keseharian dan ru-
mah. Artinya, harapan itu sering muncul bukan sebagai pernyataan, melainkan se-
bagai kebiasaan kecil: ia berharap sesuatu dilakukan dengan cara tertentu di ru-
mah, dan merasa ada yang kurang pas ketika tidak, meski ia belum pernah me-
ngatakannya.

Yang perlu Nusa tahu tentang Pasangan

Pasangan melihat lebih banyak daripada yang ia katakan, dan ia menunggu dita-
nya. Kalau Nusa ingin mendapat bacaan terbaiknya, undang ia. Kalau Nusa meli-
hat Pasangan terus bekerja, kemungkinan ia sudah melewati batasnya dan se-
dang meminjam tenaga Nusa; satu kalimat "Udah cukup, istirahat dulu® bisa sa-
ngat berarti. Getir yang muncul di wajahnya adalah tanda bahwa ia merasa tidak
dilihat, dan yang memulihkannya sederhana: lihat dia, sebutkan apa yang ia laku-
kan dengan benar. Dan ketika ia bicara panjang tanpa arah yang jelas, jangan
buru-buru merangkum; ia sedang menuju kejernihannya sendiri.
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BAB 04

Medan di antara kalian: tarikan dan rasa,
aman

Ada perbedaan antara mengenal seseorang dan berada di dekatnya. Masing-ma-
sing dari kalian membawa cara kerja sendiri, tetapi saat kalian berada di satu ru-
angan, muncul hal-hal yang tidak ada pada salah satu dari kalian sendirian. Bab
ini tentang itu: apa yang terasa saat kalian bersama, siapa memberi nada untuk
apa, dan dari mana rasa aman kalian masing-masing datang.

Yang hanya ada saat kalian dekat

Dua hal menyala hanya saat kalian bersama. Yang pertama adalah kepekaan
pada kebutuhan dasar dan pada siapa yang termasuk lingkaran kalian. Sendiri-
sendiri, Nusa dan Pasangan tidak terlalu sibuk memikirkan siapa yang “orang kita"
dan siapa yang bukan. Berduq, tiba-tiba ini terasa: siapa yang boleh diajak, siapa
yang kebutuhannya harus didahulukan, siapa yang masuk daftar kalau ada rezeki
atau kabar penting. Bayangkan kalian merencanakan makan bersama; sendiri-
sendiri kalian mungkin asal ajak, tetapi berdua kalian mendadak punya pendapat
kuat tentang siapa yang harus ada di meja itu.

Yang kedua adalah dorongan untuk merawat, menjaga, dan memegang tang-
gung jawab atas orang dekat. Saat bersama, kalian berdua menjadi lebih peduli
pada kesejahteraan orang-orang di sekitar kalian: orang tua, teman yang sedang
susah, siapa pun yang kalian anggap ada di bawah tanggung jawab kalian. Ini sa-
lah satu sumber tarikan: di dekat satu sama lain, kaliaon merasa lebih bertanggung
jowab dan lebih dewasa daripada saat sendiri. Tetapi dua hal yang menyala saat
bersama ini juga paling mudah memanas. Perbedaan pendapat soal siapa yang
pantas dibantu, atau seberapa besar tanggung jawab kalian pada seseorang,
bisa terasa lebih tajom daripada perbedaan pendapat soal lain, justru karena
bagian ini hidup hanya ketika kalian berdua.

Ada hal ketiga yang berubah saat kalian bersama: gelombang perasaan. Sen-
diri-sendiri, kalian berdua cenderung menyerap suasana hati orang di sekitar dan
enggan menghadapi gesekan. Nusa yang hangat bisa tiba-tiba murung karena
ruangan murung; Pasangan yang jernih bisa ikut cemas karena orang di sebelah-
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nya cemas. Tetapi saat kalian bersama, ada pijakan. Perasaan tidak lagi sekadar
pantulan dari luar; ia punya gelombang sendiri, dengan naik dan turunnya. Ini bisa
terasa melegakan, karena kalian akhirnya tahu apa yang sebenarnya kalian rasa-
kan. Ini juga berarti perasaan di antara kalian tidak selalu bisa diselesaikan hari itu
juga; kadang ia perlu waktu untuk turun sendiri.

Siapa memberi nada untuk apa

Soal arah hidup dan rasa diri, Pasangan yang memberi nada. la punya rasa yang
mantap tentang siapa dirinya dan ke mana ia menuju. Nusa, yang di bagian ini ter-
buka, menyerap nada itu dan kadang merasakannya lebih kuat daripada Pasang-
an sendiri. Ini menjelaskan hal yang mungkin sudah kalian perhatikan: Nusa bisa
lebih yakin tentang rencana Pasangan daripada Pasangan. Manfaatnya, Nusa me-
nemukan pegangan arah yang di luar hubungan ini mungkin sering ia cari. Harga-
nya, Nusa bisa lupa bahwa arah itu milik Pasangan, dan kebingungan saat sendiri-
an karena arah yang tadi terasa kuat ternyata tidak ikut pulang.

Sebaliknya, soal tenaga kerja, naluri, dan dorongan untuk bergerak dan menye-
lesaikan, Nusa yang memberi nada. Nusa stabil dalam tiga hal ini, dan Pasangan
menyerap ketiganya. Saat Nusa bersemangat membereskan sesuatu, Pasangan
ikut bersemangat, dan ikut lebih lama dari yang seharusnya. Saat naluri Nusa me-
ngatakan sesuatu tidak aman, Pasangan bisa merasakannya lebih besar dari
Nusa, dan menjadi lebih khawatir daripada pemilik nalurinya. Saat Nusa merasa
harus menyelesaikan sesuatu sekarang, Pasangan ikut terburu-buru. Di sini pem-
bagian yang jujur penting: Nusa perlu tahu bahwa semangatnya menular, dan Pa-
sangan perlu tahu bahwa kelelahannya sering berasal dari semangat yang bukan
miliknya.

Ada tiga bagian lain yang salah satu dari kalian miliki penuh dan yang lain ha-
nya sebagian. Soal menampilkan cara sendiri sebagai contoh, Pasangan yang pe-
nuh; Nusa punya sepotong dan bisa merasa harus mengalah ketika kalian berbe-
da sodl bagaimana sesuatu sebaiknya diperlihatkan pada orang. Soal perubahan
yang datang berdenyut dan soal kesibukan yang langsung menjadi tindakan,
Nusa yang penuh; Pasangan punya sepotong dan bisa merasa tertinggal ketika
Nusa tiba-tiba bergerak. Pola yang berguna: di bagian yang salah satu pegang
penuh, biarkan ia memimpin, tetapi yang memegang sepotong tetap bersuara,
karena sepotong itu memberinya bahasa untuk memahami yang lain.
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Soal cara bicara dan mewujudkan sesuatu, kalian berdua sama-sama mantap.
Ini berarti kalian berdua punya gaya yang jelas dan tidak mudah dibentuk, dan
perbedaan gaya itu terasa. Nusa bicara dekat dengan tindakan; Pasangan bicara
dekat dengan arah. Tidak ada yang lebih benar. Yang perlu kalian tahu hanyalah
bahwa kalian tidak akan saling meniru cara bicara, dan tidak perlu.

Yang sama-sama terbuka

Tiga bagian terbuka pada kalian berdua, dan karena itu tidak ada yang menjadi
jangkar. Pertama, kalian berdua mudah ikut memikirkan pertanyaan yang dibawa
orang lain. Seorang teman melontarkan persoalan di meja makan, dan kalian ber-
dua membawanya pulang, padahal itu bukan pertanyaan kalian. Kedua, kalian
berdua mudah merasa perlu tampak yakin padahal pemahaman masih bergerak.
Saat orang lain tampak pasti, kalian berdua ikut pasti; saat ruangan ragu, kalian
berdua ragu. Ketiga, kalian berdua mudah terdorong membuktikan diri lewat janji.
Di depan keluarga atau teman, kalian bisa berjanji lebih banyak dari yang
sebenarnya ingin kalian pikul.

Konsekuensinya sederhana namun penting: di tiga bagian ini, suasana di seki-
tar kalian mudah menentukan arah kalian. Berguna untuk mengenali kapan kepu-
tusan datang dari kalian berdua dan kapan datang dari orang yang kebetulan se-
dang berada di dekat kalian. Pertanyaan yang bisa saling kalian ajukan: "Ini kita
yang mau, atau tadi karena ngobrol sama dia?”

Matahari dan sungai

Nusa hangat, terang-terangan, murah hati. Pasangan terus bergerak, berpikir luas,
sulit ditahan. Dalam pertemuan dua watak dasar ini, Pasangan cenderung terasa
sebagai pihak yang memberi batas dan arah. Ini bukan soal siapa yang lebih kuat;
ini soal bagaimana dua cara bertemu. Nusa yang menyala ke segala arah berte-
mu Pasangan yang punya aliran dan tepi. Bagi Nusa, pertemuan ini bisa terasa se-
bagai pegangan: akhirnya ada yang memberi bentuk pada semangat yang tadi-
nya menyebar. Tetapi dalam hari yang buruk, hal yang sama terasa sebagai te-
kanan: ada yang terus mengatakan sampai mana ia boleh. Pasangan perlu tahu
bahwa dua rasa ini lahir dari satu perbuatan, dan Nusa perlu tahu bahwa batas
yang diberikan Pasangan sering kali bukan untuk mengecilkan, melainkan karena
ia memang melihat tepi yang Nusa lewatkan.
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Ada tarikan alami di antara kalian yang tidak selalu masuk akal secara kata-
kata. Sisi paling pribadi Nusa, tempat ia menjadi dirinya tanpa penonton, tertarik
pada cara Pasangan memandang hari-hari yang belum datang. Dan cara Nusa
sendiri memandang yang akan datang pun tertarik pada cara Pasangan meman-
dangnya. Dengan kata lain, bicara soal rencana ke depan adalah salah satu tem-
pat kalian paling saling menarik. Mungkin kalian sudah merasakan ini: percakapan
tentang "nanti kita" terasa lebih hangat daripada percakapan tentang hari ini. Itu
bukan pelarian. Itu memang tempat tarikan kalian paling kuat.

Dari mana rasa aman datang

Nusa merasa aman ketika ia tahu arah. Karena arah itu ia serap dari Pasangan,
rasa aman Nusa di dalam hubungan ini banyak bergantung pada apakah Pasang-
an sedang jernih atau sedang kabur. Ketika Pasangan tahu apa yang ia mau, Nusa
tenang. Ketika Pasangan sedang mencari, Nusa ikut goyah, dan kadang lebih go-
yah daripada Pasangan. Yang bisa Pasangan lakukan bukan selalu tahu, tetapi
mengatakan dengan jujur saat ia sedang tidak tahu, sehingga Nusa tahu
goyahnya bukan tentang hubungan ini.

Pasangan merasa aman ketika ia dilihat dan ketika ia boleh berhenti. Karena te-
naga dan dorongan untuk menyelesaikan ia pinjam dari Nusa, rasa aman Pasang-
an bergantung pada apakah Nusa memberi ruang bagi batas yang berbeda. Keti-
ka Nusa berkata, "Aku lanjut, kamu istirahat aja,” tanpa nada kecewa, Pasangan
merasa aman untuk menjadi dirinya yang punya irama lain. Dan ketika Nusa me-
nyebut bacaan Pasangan tepat, Pasangan merasa dilihat. Dua rasa aman ini ber-
beda sumbernya, dan masing-masing dari kalian memegang sumber bagi yang

lain.
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BAB 05

Saat bicara dan mengambil keputusan

Ada percakapan yang mudah dan ada yang membuat kalian berdua pulang de-
ngan rasa belum selesai. Bedanya sering bukan pada topiknya, melainkan pada
tempo dan bentuk pertanyaannya. Kalian berdua sampai pada keputusan yang
jujur lewat jalan yang berbeda, dan bab ini mencoba menggambar kedua jalan
itu, lalu mencari tempat mereka bertemu.

Dua cara sampai pada jawaban

Nusa tahu jawabannya dulu, alasannya belakangan. Ketika ada tawaran, undang-
an, atau pertanyaan, sesuatu di dalam dirinya menjawab dengan cepat: iya atau
nggak. Jawaban itu paling jujur saat ia muncul sebagai tanggapan atas sesuatu
yang datang, bukan saat Nusa mencoba membangun jowaban dari nol. Kalau
Nusa dipaksa menjelaskan sebelum siap, ia bisa mengarang alasan yang terdeng-
ar masuk akal tetapi tidak sepenuhnya benar, hanya untuk mengisi keheningan. Ini
bukan kebohongan; ini karena alasan memang belum sampai.

Pasangan menemukan jaowabannya sambil bersuara. la perlu mendengar diri-
nya mengucapkan pilihan-pilihan, dan dari situ ia merasakan arah mana yang te-
rasa benar. la bisa berubah pikiran dua kali dalam satu percakapan, dan yang ke-
tiga adalah yang sebenarnya. Kalau Pasangan dipaksa memutuskan di dalam ke-
pala, tanpa bersuarag, keputusannya cenderung meminjam arah dari orang yang
terakhir ia dengar. Baginya, bicara adalah bagian dari berpikir.

Bayangkan kalian membahas apakah akan pindah ke tempat tinggal yang le-
bih dekat dengan salah satu tempat kerja. Nusa, dalam lima detik, sudah tahu ia
condong ke mana, dan mungkin sudah membuka situs pencarian rumah. Pasang-
an baru mulai: ia bicara soal jarak, soal lingkungan, soal apa artinya bagi rencana
lima tahun, dan baru di tengah jalan ia tahu ia sebenarnya mau atau tidak. Kalau
Nusa menganggap bicara Pasangan sebagai penundaan, dan Pasangan meng-
anggap kecepatan Nusa sebagai kurang pikir, kalian berdua benar dari sudut
masing-masing dan sama-sama salah soal yang lain.
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Pertanyaan yang membantu

Untuk Nusa, pertanyaan yang membantu adalah yang bisa dijaowab iya atau ng-
gak. Bukan karena Nusa tidak bisa berpikir rumit, melainkan karena jawabannya
memang keluar dalam bentuk itu. Pasangan bisa memecah persoalan besar men-
jadi deretan pertanyaan kecil: "Kamu mau tetap di daerah ini?" "Kalau pindah, mau
yang lebih kecil tapi dekat?” "Kalau harus nunggu setahun, masih mau?” Setiap ja-
waban Nusa adalah keterangan yang jujur, dan Pasangan, dengan kejeliannya
membaca pola, bisa menyusun gambaran dari deretan jawaban itu lebih baik
daripada Nusa sendiri.

Untuk Pasangan, pertanyaan yang membantu adalah yang membuka cerita.
"Coba ceritain, kalau kita pindah, hari biasa kamu kayak apa?” Pertanyaan seperti
ini memberi Pasangan ruang untuk mendengar dirinya, dan jawaban yang keluar
di akhir cerita adalah jawaban yang bisa dipegang. Nusa perlu menahan dua hal
saat Pasangan bercerita: menahan memberi solusi, dan menahan merangkum se-
belum Pasangan selesai. Kalau Nusa merangkum terlalu cepat, Pasangan bisa se-
tuju pada rangkuman itu demi menyudahi, lalu getir beberapa hari kemudian
karena arah yang disetujui bukan arahnya.

Ada kesamaan yang perlu diwaspadai berdua: kalian sama-sama mudah me-
rasa perlu terlihat pasti sementara pemahaman belum selesai. Dalam percakapan
berduga, ini bisa berbentuk dua orang yang sama-sama mengatakan “aku yakin®
padahal keduanya belum. Dan karena kalian berdua juga gampang ikut memikir-
kan persoalan orang lain, keputusan kalian bisa diam-diam menjawab kekhawa-
tiran orang tua atau teman, bukan kebutuhan kalian. Satu pertanyaan penolong
yang bisa kalian pakai bergantian: “Ini masih dugaan atau udah yakin?" Jawaban

‘masih dugaan” harus boleh diucapkan tanpa dianggap lemah.

Soal tempo

Nusa cepat, dan perubahan dalam hidupnya datang berdenyut: lama tenang, lalu
sekaligus. Pasangan bisa merasakan sebagian irama ini, tetapi tidak memegang-
nya penuh, sehingga ia sering tahu bahwa sesuatu akan berubah tanpa tahu kap-
an. Ini membuat Pasangan berada dalam posisi menunggu yang tidak nyaman.
Yang bisa Nusa lakukan sederhana: memberi tanda saat ia merasa denyut berikut-
nya mendekat, bahkan kalau belum jelas bentuknya. "Aku ngerasa bentar lagi mau
ada yang kuubah, belum tahu apa® sudah cukup untuk mengubah menunggu
yang buta menjadi menunggu yang sadar.
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Sebaliknya, Pasangan perlu jeda sebelum bisa menanggapi hal besar, dan ia
cenderung mengatakan sesuatu paling jernih kalau ada yang mengundangnya bi-
cara. Nusa yang ingin keputusan cepat bisa membantu dengan dua hal: mengun-
dang secara terang, misalnya "Aku mau dengar pendapatmu soal ini, kapan kamu
siap?’, dan menerima bahwa jowabannya mungkin datang besok, bukan seka-
rang. Bagi Nusa yang jawabannya sudah ada sejak lima detik pertama, menunggu
sampai besok terasa lama. Tetapi keputusan yang Pasangan ambil tanpa jeda se-
ring kali bukan keputusannya, dan itu lebih mahal daripada menunggu satu ma-

lam.

Kalian berdua bisa mengolah hal di dalam diri tanpa bantuan orang lain, dan
ini berguna di sini. Setelah percakapan yang berat, tidak apa-apa kalau kalian ber-
pisah sebentar, masing-masing memproses, lalu kembali. Nusa butuh waktu lebih
singkat, Pasangan lebih panjang. Sepakati saja kapan kembalinya.

Memutuskan berdua tanpa yang selalu mengalah

Karena Pasangan memberi nada untuk arah dan Nusa menyerapnya, ada risiko
pola yang terlihat damai tetapi tidak adil: Nusa terlalu cepat setuju pada arah Pa-
sangan karena arah itu sudah terasa seperti miliknya sendiri. Dari luar tidak ada
yang mengalah. Dari dalam, Nusa kehilangan kesempatan mendengar tanggap-
annya sendiri. Cara menguijinya: setelah Pasangan menyampaikan arah, Nusa
diaom sebentar dan memeriksa, bukan di kepala, melainkan di tanggapan spontan-
nya, apakah ia iya atau nggak. Pasangan bisa membantu dengan bertanya tegas:

“Ini kamu beneran mau, atau karena aku yang mau?”

Risiko sebaliknya: karena tenaga dan dorongan menyelesaikan datang dari
Nusa, Pasangan bisa ikut setuju pada tempo Nusa dan baru sadar tiga hari kemu-
dian bahwa ia sebenarnya butuh waktu lebih. Pasangan perlu izin untuk mengata-
kan “belum” tanpa merasa menghambat, dan Nusa perlu membedakan antara
"belum” yang berarti "tidak” dan "belum” yang berarti "beri aku satu malam’. Pada
Pasangan, hampir selalu yang kedua.

Satu urutan yang mungkin cocok bagi kalian, untuk dicoba dan diperbaiki: Nusa
menyebut tanggapan pertamanya tanpa alasan. Pasangan bercerita sampai ia
mendengar arahnya sendiri, tanpa dipotong. Lalu kalian berdua berpisah sebentar,
dan kembali dengan satu pertanyaan masing-masing. Nusa memeriksa apakah ia
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puas atau frustrasi dengan arah yang muncul; Pasangan memeriksa apakah ia
merasa dilihat atau getir. Dua tanda itu lebih dapat dipercaya daripada argumen

yang paling rapi.
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BAB 06

Saat bertengkar dan berbaikan

Bab ini tidak berangkat dari dugaan bahwa kalian sering bertengkar. la berangkat
dari peta: di mana gesekan paling mungkin muncul kalau ia muncul, bagaimana
wajahnya pada masing-masing, apa yang membuatnya membesar, dan jalan
pulang yang cocok untuk kalian berdua.

Tempat gesekan paling mungkin muncul

Yang pertama: sudut paling pribadi Nusa, tempat ia menjadi dirinya di rumah, dan
kehidupan kerja serta keseharian Pasangan bergerak ke arah yang berlawanan. Ini
sumber gesekan yang cenderung berulang, dan wajahnya sering biasa saja: ritme
kantor Pasangan yang masuk ke rumah, atau cara Nusa menjaga rumahnya yang
terasa tidak sejalan dengan tuntutan hari Pasangan. Misalnya Pasangan memba-
wa pulang kebiasaan menata dari lingkungan kerjanya, dan Nusa merasa rumah-
nya sedang dikelola seperti kantor. Atau Nusa ingin suasana rumah yang lentur
dan santai, tepat ketika Pasangan sedang paling butuh keteraturan untuk meng-
imbangi harinya. Tidak ada yang salah; dua arah ini memang berlawanan, dan ti-
dak akan hilang. Yang bisa dilakukan adalah mengenalinya saat muncul, dan
menamai: “Ini yang itu lagi.”

Yang kedua: cara Nusa memandang rencana ke depan mudah bergesekan de-
ngan dua hal pada Pasangan, yaitu keluarga besar serta asal-usulnya, dan cara
Pasangan sendiri memandang rencananya. Bentuk gesekannya khas: mudah ter-
singgung oleh sesuatu kecil yang tidak sempat dikatakan. Nusa menyebut renca-
na dengan nada ringan, dan tanpa ia sadari menyentuh sesuatu yang berkaitan
dengan keluarga Pasangan. Pasangan tidak protes saat itu, tetapi ada yang
mengganjal, dan ganjalan itu keluar tiga hari kemudian dalam bentuk yang tam-
paknya tidak berhubungan. Atau sebaliknya, rencana Pasangan menyentuh ha-
rapan Nusa yang belum pernah diucapkan. Di sini, yang paling membantu bukan
siapa benar, melainkan kebiasaan menyebut yang mengganjal pada hari yang
sama, selagi masih kecil.

Yang ketiga adalah dua hal yang hanya hidup saat kalian bersama: kepekaan
tentang siapa yang termasuk lingkaran kalian, dan dorongan untuk merawat serta
bertanggung jowab atas orang dekat. Karena keduanya menyala hanya ketika ka-
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lian berdua, perbedaan di sini terasa lebih pribadi daripada perbedaan lain. Siapa
yang pantas dibantu, seberapa jauh, dan atas nama siapa: pertanyaan ini bisa
memanas lebih cepat dari yang kalian duga.

Wajahnya pada masing-masing

Nusa, yang hampir tidak bisa menyembunyikan perasaan, menunjukkan ketidakse-
larasan lewat frustrasi yang kelihatan, dan bila dibiarkan, marah yang singkat teta-
pi terang. Frustrasi Nusa biasanya menandakan ada yang ia paksakan: ia memulai
sesuatu bukan karena menanggapi, atau ia menuruti tempo yang bukan miliknya,
atau ia berjaniji terlalu cepat. Pasangan bisa membaca frustrasi ini bukan sebagai
serangan pada dirinya, melainkan sebagai informasi bahwa Nusa sedang tidak
pada jalurnya. Pertanyaan yang membantu: “Ini kamu kesal sama aku, atau sama
situasinya?” Sering kali jowabannya yang kedua.

Pasangan menunjukkan ketidakselarasan lewat getir. la menjadi lebih diam, ko-
mentarnya lebih pendek dan lebih tajom, dan ada rasa bahwa ia sudah memberi
banyak tanpa dilihat. Getir Pasangan jarang meledak; ia mengendap. Dan karena
Pasangan jeli, saat getir ia bisa menyampaikan bacaan yang sangat tepat ten-
tang Nusa dengan cara yang menyakitkan. Nusa perlu tahu bahwa ketepatan itu
bukan tujuan utamanya; getirnya yang bicara. Pertanyaan yang membantu: "Ada
yang kamu kerjakan dan nggak kelihatan sama aku?”

Yang membuatnya membesar

Dari sisi Nusa, yang memperbesar adalah bergerak. Nusa yang sedang frustrasi
cenderung langsung melakukan sesuatu: membereskan, memutuskan, pergi se-
bentar tanpa bilang. Tindakan cepat di tengah gesekan memberi Pasangan, yang
perlu jeda dan perlu mendengar dirinya sendiri, kesan bahwa percakapan sudah
ditutup sepihak. Nusa boleh bergerak, tetapi memberi tahu dulu: "Aku keluar
sebentar, nanti balik, ini belum selesai.”

Dari sisi Pasangan, yang memperbesar adalah memberi bacaan tanpa diun-
dang. Di tengah gesekan, analisis Pasangan tentang mengapa Nusa begini terde-
ngar seperti vonis, sejernih apa pun isinya. Dan karena kalian berdua gampang
berjanji untuk membuktikan sesuatu, pertengkaran bisa berakhir dengan janji be-
sar yang dibuat untuk menenangkan, bukan untuk ditepati, lalu menjadi bahan ge-
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sekan berikutnya. Kalian berdua juga cenderung tampil yakin saat belum yakin;
dalam pertengkaran ini berarti dua orang yang bersikeras, padahal salah satunya
sebenarnya ragu.

Ada satu hal lagi. Karena beberapa bagian penting hanya dimiliki penuh oleh
salah satu dari kalian, ada rasa harus mengalah yang bisa menumpuk. Pasangan
mengalah soal tempo dan cara bergerak; Nusa mengalah soal bagaimana sesua-
tu ditampilkan pada orang lain. Mengalah yang tidak disebut akan ditagih nanti
dengan bunga. Sebut saja saat itu terjadi: "Oke, kita ikut caramu, tapi aku mau ini
dicatat sebagai aku ngalah.” Kalimat itu terdengar lucu dan justru karena itu beker-
ja.

Jalan pulang untuk Nusa

Nusa berbaikan dengan cepat dan terang-terangan. Begitu frustrasinya turun, ia
ingin selesai, dan cara ia menunjukkan niat baik biasanya lewat tindakan: membu-
atkan sesuatu, membereskan yang tadi jadi sumber ribut, mengajak keluar. Nusa
bisa mengolah perasaannya sendiri, jadi ia mungkin hanya butuh waktu singkat
sebelum siap. Yang perlu ia ingat: Pasangan belum tentu sudah siap di saat yang
sama, dan tindakan baik yang datang terlalu cepat bisa terasa seperti permintaan
untuk segera lupa. Nusa bisa menawarkan, lalu menunggu: "Aku udah nggak kesal.
Kalau kamu butuh waktu, aku di sini.’

Jalan pulang untuk Pasangan

Pasangan berbaikan lewat dilihat. Yang paling memulinkan getirnya bukan per-
mintaan maaf yang panjang, melainkan pengakuan yang tepat: Nusa menyebut
apa yang Pasangan sebenarnya lakukan atau lihat, dan mengatakan bahwa itu
benar. "Kamu tadi bilang ini bakal begini, dan ternyata iya. Aku nggak dengerin.”
Kalimat seperti itu bekerja lebih baik bagi Pasangan daripada seribu kata maaf.
Pasangan juga perlu jeda untuk membuang apa yang ia serap selama gesekan,
dan ia baru bisa bicara jernih saat diundang. Nusa membuka undangan,
Pasangan memilih waktunya.

Karena gelombang perasaan kalian baru berpijak saat bersama, ada baiknya
tidak membuat kesimpulan besar tentang hubungan ini saat sedang berpisah ru-
angan dalam keadaan panas. Sendiri-sendiri, kalian mudah menyerap suasana
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dari luar dan enggan menghadapi gesekan; kesimpulan yang muncul saat sendiri
cenderung lebih muram atau lebih menghindar daripada kenyataan. Kembali dulu
ke ruangan yang sama, biarkan gelombangnya turun, baru bicara.
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Hidup sehari-hari: rumah, uang, kerja,
keluarga,

Hidup sehari-hari jarang berisi keputusan besar. Isinya siapa yang menutup pintu
pagar, bagaimana membicarakan pengeluaran bulan ini tanpa ada yang merasa
dihakimi, bagaimana jom kerja yang berbeda tetap menyisakan waktu berdua,
dan bagaimana keluarga besar masuk ke rumah kalian tanpa mengambil alih. Di
tempat-tempat kecil inilah kecenderungan kalian paling sering terlihat.

Rumah dan pembagian peran

Nusa punya tenaga kerja yang stabil dan dorongan untuk menyelesaikan yang
mantap. la melihat yang perlu dikerjokan dan mengerjakannya, kadang tiga hal
sekaligus, kadang melompati urutan yang menurut Pasangan penting. Pasangan
menyerap tenaga itu: di dekat Nusa ia ikut bergerak, dan karena rasa cukupnya ti-
dak stabil di dalam dirinya sendiri, ia bisa terus ikut sampai lewat. Jadi peman-
dangan yang mungkin terjadi di hari Minggu: Nusa membereskan gudang dengan
semangat, Pasangan ikut, dan pada sore hari Nusa masih segar sementara Pa-
sangan habis dan sedikit getir karena tidak ada yang menyuruhnya berhenti.

Pembagian yang masuk akal mengikuti bentuk kalian. Pekerjaan yang butuh
gerak terus dan tenaga panjang lebih pas di tangan Nusa, yang memang puas
saat bergerak. Pekerjaan yang butuh menata, memutuskan susunan, dan menu-
tup urusan lebih pas di tangan Pasangan; bagian dirinya yang paling dekat deng-
an rumah memang berwatak menata dan memutuskan, dan ia ingin segala sesu-
atu punya tempat dan kesimpulan. Nusa mengerjakan, Pasangan merancang dan
memutuskan kapan sesuatu dianggap selesai. Ini bukan soal siapa lebih capek; ini
sodal siapa puas di mana.

Dua hal perlu dijaga. Pertama, Pasangan harus boleh keluar dari pekerjaan se-
belum Nusa selesai, tanpa itu dibaca sebagai meninggalkan. Kedua, Nusa yang
melompati langkah perlu memberi tahu Pasangan apa yang ia lompati, karena
bagi Pasangan yang menata, langkah yang hilang itu bisa terasa seperti lubang di
susunannya. Saat kalian dekat, dorongan untuk merawat dan memegang tang-
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gung jawab atas rumah ini menyala pada kalian berdua, dan itu kabar baik: kalian
berdua peduli. Tinggal memastikan kepedulian itu dibagi menurut bentuk, bukan
menurut siapa yang lebih dulu bergerak.

Membicarakan uang

Ini bukan bagian tentang apa yang harus kalian lakukan dengan uang kalian, me-
lainkan tentang bagaimana kalian membicarakannya. Nusa murah hati; memberi
adalah salah satu cara ia menyayangi, dan ia bisa mengeluarkan uang untuk
orang lain dengan cepat, sebagai tanggapan spontan atas sesuatu yang ia lihat.
Pasangan, di bagian dirinya yang paling dekat dengan rumah, ingin hal-hal terta-
ta, termasuk angka. Kalau keduanya tidak dibicarakan, Nusa bisa merasa diawasi
dan Pasangan bisa merasa menjadi satu-satunya yang mengingat. Pembicaraan
yang berguna: menyepakati bagian mana yang Nusa boleh gerakkan tanpa lapor,
dan bagian mana yang perlu dibicarakan berdua. Nusa akan lebih tenang dengan
aturan yang jelas tentang di mana ia bebas, daripada dengan pengawadsan yang

samar.

Ada satu kesamaan yang perlu diwaspadai di meja uang: kalian berdua mudah
menyanggupi sesuatu demi terlihat mampu, terutama di depan orang lain. Mena-
warkan membayar, berjanji membantu, menyanggupi iuran keluarga. Setelah
tamu pulang, janji itu tinggal di rumah kalian. Kesepakatan kecil yang bisa mem-
bantu: janji yang melibatkan uang di depan orang lain disebut dulu sebagai "kami
pikirkan®, bukan "kami yang tanggung”. Dan karena sisi pribadi Nusa dan kesehari-
an Pasangan bergerak berlawanan, pengeluaran yang berkaitan dengan ritme
kerja Pasangan dan pengeluaran yang berkaitan dengan kenyamanan rumah
Nusa bisa saling terasa tidak perlu bagi yang lain. Menyebut itu sebagai
perbedaan arah, bukan perbedaan nilai, menurunkan panasnya.

Kerja dan waktu berdua

Di lingkungan kerjanya, Nusa membawa tema tuntutan dan keputusan tegas. la
terbiasa dengan tekanan, dan sering pulang dengan nada yang masih tegas,
nada yang di kantor berguna dan di rumah terdengar seperti perintah. Pasangan
di tempat kerjanya berada di antara orang-orang setara, dengan tema membagi
tugas sambil menjaga ruang berdiri sendiri; ia pulang dengan kepala penuh baca-
an tentang orang, dan butuh jeda sebelum bisa hadir sepenuhnya. Dua cara pu-
lang yang berbeda ini bertemu di pintu rumah. Kalau kalian langsung bicara soal
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rumah pada menit pertama, Nusa cenderung tegas dan Pasangan cenderung be-
lum ada. Memberi jarak lima belas menit antara pulang dan percakapan pertama
tentang rumah bisa mengubah seluruh malam.

Waktu berdua pun punya bentuk yang berbeda bagi kalian. Bagi Nusa, waktu
berdua yang baik sering berisi melakukan sesuatu bersama; ia puas saat berge-
rak, dan kebersamaan sambil mengerjakan sesuatu terasa penuh baginya. Bagi
Pasangan, waktu berdua yang baik sering berisi diundang untuk bicara dan dide-
ngar, atau justru diom berdua tanpa tuntutan. Keduanya sah. Yang perlu dihindari
adalah waktu berdua yang sepenuhnya mengikuti bentuk salah satu, berminggu-
minggu. Bergantian memilih bentuknya lebih adil daripada mencari bentuk yang
memuaskan keduanya sekaligus, karena bentuk seperti itu jarang ada.

Keluarga besar

Dalam keluarga asalnya, Nusa membawa tema peran dan aturan: siapa mengu-
rus apa, siapa yang bertanggung jawab atas siapa. la cenderung tahu posisinya di
dalam keluarganya dan menjalankan peran itu dengan sungguh-sungguh, dan
bisa terusik bila ada yang melanggar urutan yang disepakati. Pasangan memba-
wa tema yang berbeda dalam keluarga asalnya: cara bicara yang tajom dan te-
rus terang, dan kecenderungan menguji aturan yang sudah lama dianggap wajar.
Dalam pertemuan keluarga, Nusa mungkin menjaga peran, Pasangan mungkin
mempertanyakan kebiasaan. Keduanya bisa saling membuat canggung, dan ke-
duanya juga bisa saling melengkapi: Nusa menjaga supaya Pasangan tidak terlalu
jauh, Pasangan menjaga supaya Nusa tidak terjebak dalam peran yang sudah
tidak masuk akal.

Ada satu titik yang perlu perhatian lebih: rencana ke depan Nusa dan keluarga
besar Pasangan mudah saling tersinggung oleh sesuatu yang tidak sempat diu-
capkan. Nusa menyebut rencana, misalnya soal tempat tinggal atau soal hari
raya, dengan nada biasa, dan tanpa sadar mengabaikan kebiasaan keluarga Pa-
sangan. Atau keluarga Pasangan punya harapan yang tidak pernah dikatakan
langsung pada Nusa, dan Nusa baru tahu setelah terlanjur. Kebiasaan yang mem-
bantu: setiap rencana yang menyentuh keluarga Pasangan dibicarakan berdua
dulu sebelum disebut di depan siapa pun. Dan karena kepekaan tentang siapa
yang termasuk lingkaran kalian hanya menyala saat bersama, keputusan soal ke-
luarga lebih baik diambil saat kalian berdua di ruangan yang sama, bukan lewat
pesan singkat saat salah satu sedang bersama keluarganya.
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Kedekatan dan keintiman

Kedekatan antara kalian berdua punya dua lapis, dan lapis kedua sering menge-
jutkan orang yang hanya mengenal lapis pertama. Dari jauh, Nusa yang hangat
terlihat sebagai pihak yang terbuka dan Pasangan yang jeli terlihat sebagai pihak
yang menjaga jarak. Dari dekat, gambarnya tidak sesederhana itu.

Cara Nusa membuka diri

Nusa tidak bisa menyembunyikan perasaan, jadi dalam arti tertentu ia selalu ter-
buka. Tetapi perasaan yang terlihat dan diri yang dibuka adalah dua hal berbeda.
Sudut paling pribadi Nusa, tempat ia menjadi dirinya tanpa penonton, berwatak
berpikir dan menyesuaikan; di dekat orang yang ia percaya, Nusa lebih tenang, le-
bih banyak merenung, dan lebih lentur daripada kesan terangnya di luar. Membu-
ka diri bagi Nusa berarti membiarkan Pasangan melihat sisi yang pelan ini, dan itu
tidak terjadi lewat pengakuan panjang. Itu terjadi lewat tanggapan spontan yang
ia biarkan keluar tanpa disaring: ia tertawa pada sesuatu yang tidak lucu bagi
orang lain, ia diam di tengah kalimat, ia mengatakan "nggak” pada hal yang
semua orang kira ia suka.

Ada juga gambaran tentang orang yang ia harapkan menemaninya, yang
Nusa simpan di beberapa bagian dirinya dan jarang ia ucapkan. Dalam kedekat-
an, gambaran ini kadang muncul sebagai kekecewaan kecil yang Nusa sendiri sulit
menjelaskan. Pasangan, yang jeli membaca orang, mungkin melihat kekecewaan
itu sebelum Nusa menyadarinya. Pertanyaan yang hangat di saat seperti itu bukan
"Kenapa kamu kecewa?" melainkan "Tadi kamu berharap aku gimana?" Yang ke-
dua membantu Nusa menemukan gambar yang tersimpan, dan
mengucapkannya untuk pertama kali.

Cara Pasangan membuka diri

Pasangan membuka diri lewat bicara, karena ia memang menemukan dirinya
sambil bersuara. Kedekatan yang paling berarti baginya adalah ketika ia boleh bi-
cara panjang tanpa ditarik kesimpulan, dan di ujungnya ia menemukan sesuatu
tentang dirinya yang sebelumnya belum ia tahu. Tetapi Pasangan hanya mau bi-
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cara seperti itu bila diundang. la tidak akan memulai pengakuan dalam tanpa tan-
da bahwa Nusa ingin mendengar. Undangan itu bisa sangat kecil: Nusa meletak-
kan telepon genggam, menoleh, dan bertanya, "Hari ini kamu mikirin apa?”

Di bagian dirinya yang paling dekat dengan rumah, Pasangan ingin hal-hal ter-
tata dan punya penutup. Ini berlaku juga untuk kedekatan: ia merasa aman ketika
hubungan punya bentuk yang jelas, ketika ia tahu di mana kalian berdiri, ketika
pembicaraan yang penting sampai pada kesimpulan dan tidak menggantung.
Gambaran tentang orang yang ia harapkan mendampinginya tersimpan di bagi-
an yang berkaitan dengan keseharian dan rumah, sehingga harapannya sering
berwujud kecil dan konkret: cara pintu ditutup, cara janiji ditepati, cara ia disambut
saat pulang. Nusa yang cepat bergerak bisa tanpa sengaja melewati hal-hal kecil
ini. Bukan karena tidak peduli; karena baginya hal kecil itu memang kecil. Bagi
Pasangan, di hal kecil itulah ia membaca apakah ia dilihat.

Pasangan juga membutuhkan jeda, bahkan di tengah kedekatan. Setelah wak-
tu bersama yang intens, ia perlu menyendiri sejenak untuk kembali pada ukuran-
nya sendiri, karena ia menyerap banyak dari Nusa: tenaga, naluri, dorongan. Nusa
perlu membaca jeda ini dengan benar. Pasangan yang menjauh satu jam setelah
sore yang hangat bukan sedang menarik diri dari hubungan; ia sedang
mengembalikan dirinya supaya bisa kembali utuh.

Yang terasa saat berdua

Ada beberapa hal yang hanya terjadi saat kalian bersama, dan semuanya berkait-
an dengan kedekatan. Gelombang perasaan kalian berpijak hanya saat berdug,
sehingga di dekat Nusa, Pasangan tahu apa yang ia rasakan, dan sebaliknya. Ini
salah satu alasan kehadiran satu sama lain terasa menenangkan bahkan tanpa
percakapan. Dorongan untuk merawat dan menjaga orang dekat juga menyala
saat kalian bersama, dan dalam kedekatan ini muncul sebagai perhatian yang sa-
ngat praktis: memastikan yang lain sudah makan, sudah bisa duduk tenang, su-
dah tidak memikirkan kantor. Perhatian seperti ini kadang dianggap tidak
romantis. Bagi kalian berduga, inilah bentuk yang paling jujur.

Rasa aman Nusa dalam kedekatan banyak datang dari arah yang ia serap dari
Pasangan. Ketika Pasangan jernih tentang apa yang ia mau dari hubungan ini,
Nusa tenang, bahkan tanpa itu diucapkan. Sebaliknya, naluri dan rasa aman saat
ini pada Nusa stabil, dan Pasangan menangkapnya, kadang lebih besar dari asli-
nya. Ketika Nusa merasa aman, Pasangan merasa sangat aman. Ketika Nusa me-
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rasa ada yang tidak beres, Pasangan bisa merasakan ancaman yang lebih besar
daripada yang Nusa maksud. Kalian saling memegang sumber rasa aman yang
lain, dan itu berarti cara kalian menunjukkan keadaan diri punya akibat langsung
pada yang satunya. Nusa yang mengatakan “aku nggak apa-apa, cuma capek”
sedang melakukan sesuatu yang penting bagi Pasangan; Pasangan yang menga-
takan "aku masih mau ini* sedang melakukan hal yang sama bagi Nusa.

Ada tarikan yang mungkin sudah kalian rasakan tanpa bisa menjelaskan: sisi
paling pribadi Nusa tertarik pada cara Pasangan membayangkan yang akan da-
tang. Dalam kedekatan, ini berarti Nusa paling merasa dekat ketika Pasangan ber-
cerita tentang yang ia bayangkan ke depan, bukan ketika Pasangan menceritakan
hari ini. Percakapan malam tentang “nanti’ adalah salah satu bentuk kedekatan
kalian yang paling kuat.

Bentuk perhatian yang sampai

Untuk Nusa, perhatian yang sampai adalah yang bisa ia tanggapi: ajakan, perta-
nyaan yang bisa dijowab iya, sesuatu yang konkret yang Pasangan lakukan dan
Nusa bisa membalas dengan tindakan. Nusa tidak terlalu pandai menerima perha-
tian yang abstrak, seperti pernyataan panjang tentang perasaan, karena ia tidak
tahu harus menanggapinya dengan apa. Pasangan bisa menjadikan perhatian-
nya konkret dan membiarkan Nusa membalas dengan caranya sendiri, yaitu ber-
buat.

Untuk Pasangan, perhation yang sampai adalah pengakuan yang tepat dan
undangan yang tulus. Nusa yang menyebut dengan tepat apa yang Pasangan li-
hat, atau apa yang Pasangan lakukan di rumah tanpa diminta, sedang memberi-
kan bentuk perhatian yang paling Pasangan butuhkan. Bukan pujian umum; peng-
akuan yang spesifik. Dan kalian berdua bisa mengolah perasaan sendiri, yang ber-
arti kedekatan kalian tidak harus terus-menerus. Ada jarak kecil yang justru mem-
buat kedekatan berikutnya lebih terasa, asalkan jarak itu diberi nama, bukan
dibiarkan dibaca sebagai menjauh.
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Musim yang sedang kalian lewati

Bab ini membaca tema, bukan meramal kejadian. Periode panjang dan bulan-bu-
lan tertentu menonjolkan sisi tertentu dari kalian; apa yang kalian lakukan dengan
sisi itu tetap pilihan kalian.

Periode panjang masing-masing

Nusa sedang berada di periode sepuluh tahun yang berjalan sejak 2018 dan bera-
khir 2027. Yang ditonjolkan: cara bicara yang terus terang, kreatif, dan tidak segan
menguji aturan lama. Pada Nusa yang memang terang-terangan, ini bisa membu-
atnya lebih blak-blakan dari biasanya, termasuk soal hal-hal yang dulu ia diam-
kan. Hewan periode ini mengusik rumah dan kedekatannya, yang berarti sepan-
jang tahun-tahun ini urusan di dalam rumah adalah tempat yang mudah tersen-
tuh oleh hal kecil. Ini sudah berjalan cukup lama, jadi Nusa kemungkinan sudah
mengenalinya: perkataan ringan di rumah yang ternyata meninggalkan bekas.
Dari 2028, periode berikutnya menonjolkan memberi diri lewat karya, perhatian,
dan menikmati hal kecil, dengan hewan yang berbenturan dengan kehidupan ru-
mahnya. Nada hidupnya bergeser dari menguji ke memberi, tetapi urusan di
dalam rumah tetap butuh perhatian ekstra.

Pasangan berada di periode yang dimulai 2024 dan berjalan sampai 2033.
Yang ditonjolkan serupa dengan tema Nusa saat ini: bicara terus terang, kreatif,
menguji aturan lama. Jadi untuk beberapa tahun ke depan, kalian berdua sedang
berada dalam nada yang mirip: dua orang yang lebih berani mengatakan dan le-
bih tidak sabar pada kebiasaan yang tidak masuk akal. Ini bisa membuat perca-
kapan kalian lebih jujur dan lebih sering saling mengoreksi. Bedanya, hewan perio-
de Pasangan netral terhadap kehidupan rumahnya, sehingga rumah bukan tem-
pat yang paling tersentuh baginya di tahun-tahun ini. Dari 2034, Pasangan masuk
periode yang menonjolkan hal-hal yang diurus sambil bergerak: jejaring, peluang,
urusan banyak orang.

Nusa & Pasangan 32



Tahun ini dan tahun depan

Tahun 2026, yang sedang kalian lewati, bagi Nusa membawa tema rekan setara
dan berbagi peran, dengan hewan tahun yang berbenturan dengan tempat ia pa-
ling menjadi dirinya. Artinya, tahun ini Nusa mungkin banyak berurusan dengan
orang yang sejajar, dan pertanyaan tentang siapa mengerjakan apa terasa dekat;
sementara rumah dan kedekatan sedang berada dalam dorongan untuk berge-
rak, berubah, atau dipertanyakan. Bagi Pasangan, tahun ini bertema jejaring dan
urusan yang bergerak: banyak orang, banyak peluang, banyak hal yang harus diu-
rus sambil jalan, dan karena itu, lebih banyak alasan untuk melewati batas cukup-
nya.

Tahun 2027 membawa tema berbagi milik dan persaingan halus bagi Nusa, de-
ngan hewan yang mengusik wilayah rumahnya. Tema ini bukan ramalan rebutan;
ia menandai bahwa soal apa yang milik siapa, dan siapa yang mendapat bagian
lebih, bisa muncul dalam bentuk halus, termasuk di rumah. Bagi Pasangan, 2027
bertema mengatur hal sehari-hari dengan teratur, yang sejalan dengan sisi diri-
nya yang suka menata. Dengan kata lain, tahun depan Pasangan mungkin ingin
merapikan, dan Nusa mungkin peka soal bagian. Dua tema ini bisa bertemu
dengan baik kalau merapikan dilakukan berdua.

Bulan-bulan yang layak diperhatikan

Dari dua belas bulan ke depan, lima ini yang paling layak kalian catat.

November 2026, mulai tanggal 8. Nusa membawa tema bicara terus terang
dan menguji aturan lama; Pasangan membawa tema aturan, peran, dan tang-
gung jawab, dan hewan bulan ini menyentuh bagian terdalam Pasangan, yaitu ru-
mah dan kedekatannya. Jadi ada kemungkinan Nusa lebih blak-blakan tepat keti-
ka Pasangan sedang lebih peka soal aturan di rumah. Perkataan Nusa yang jujur
bisa mendarat di tempat yang sedang sensitif. Bulan yang baik untuk Nusa memil-
ih waktu sebelum bicara, dan untuk Pasangan mengatakan apa yang terasa salah
sebelum malam berakhir.

Desember 2026, mulai tanggal 7. Nusa bertema jejaring dan urusan yang berge-
rak, dan hewan bulan ini sama dengan tempat Nusa paling menjadi dirinya, se-
hingga urusan luar bisa masuk ke rumah: tamu, acara, orang-orang yang tiba-
tiba ada di ruang tamu. Pasangan justru bertema menyendiri untuk memahami
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sesuatu. Dua arah ini berbeda tetapi tidak harus bertabrakan, asalkan kalian me-
nyebutnya: Nusa memberi tahu sebelum mengundang, Pasangan meminta
jedanya tanpa merasa bersalah.

Februari 2027, mulai tanggal 4. Bagi Nusa, bulan ini bertema tuntutan dan kepu-
tusan tegas. Bagi Pasangan, bertema rekan setara dan berbagi peran, dengan he-
wan yang bertabrakan dengan kehidupan rumah Pasangan. Pasangan mungkin
sedang menimbang ulang pembagian di rumah tepat ketika Nusa sedang tegas.
Bulan ini cocok untuk membicarakan ulang pembagian peran dari bab sehari-hari,
dengan Pasangan yang membuka dan Nusa yang menjawab iya atau nggak,
bukan sebaliknya.

Juni 2027, mulai tanggal 6. Tema Nusa adalah rekan setara dan berbagi peran,
dengan hewan yang mengetuk pintu rumah Nusa lagi; tema Pasangan adalah je-
jaring dan urusan yang bergerak. Pola ini mengulang nada tahun 2026 dalam ska-
la satu bulan. Kalau kalian memperhatikan apa yang terjadi di akhir 2026, Juni
adalah kesempatan melihat apakah kalian sudah lebih luwes menghadapinya.

Agustus 2027, mulai tanggal 8. Nusa bertema ekspresi santai dan menikmati hal
kecil; Pasangan bertema tuntutan dan keputusan tegas, dengan hewan yang sela-
ras dengan wilayah rumah Pasangan, sehingga ketegasan itu bisa berlangsung di
dalam rumah. Nusa yang sedang ingin santai bertemu Pasangan yang sedang
ingin memutuskan. Cara paling sederhana: Pasangan menyebut keputusan yang
ia perlukan dalam pertanyaan tertutup, Nusa menjawab, lalu kalian berdua santai.
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30 hari ke depan

Tiga puluh hari bukan untuk mengubah siapa pun. Latihan di bawah ini dipilih su-
paya kecenderungan yang sudah kalian baca bisa dicoba dalam bentuk kecil, lalu
diperbaiki, karena kalian berdua memang belajar dengan cara itu. Pilih yang
terasa paling masuk akal; tidak perlu semua, dan tidak perlu berurutan.

01 Kabar sebelum melaju

Setiap kali Nusa akan memulai sesuatu yang melibatkan rumah atau wak-
tu bersama, misalnya membongkar lemari atau menyanggupi ajakan teman
untuk akhir pekan, ia mengirim satu kalimat pada Pasangan sebelum mulai,
bukan setelah. Isinya cukup: apa yang akan ia lakukan dan kira-kira berapa
lama. Pasangan tidak wajib menyetujui, hanya menjawab “oke, tahu” atau
bertanya satu hal. Lakukan selama 30 hari, Nusa yang memulai. Tanda berha-
sil: Pasangan tidak lagi menemukan perubahan di rumah yang ia tidak tahu
asalnya, dan Nusa merasa tetap bisa bergerak tanpa ada yang terkejut.

02 Undangan satu pertanyaan

Sekali sehari, pada waktu yang kalian pilih, Nusa mengajukan satu perta-
nyaan terbuka pada Pasangan: "Hari ini kamu lihat apa?” atau "Menurutmu,
yang tadi itu kenapa?” Lalu Nusa mendengar sampai Pasangan selesai, tanpa
memberi solusi dan tanpa merangkum. Pasangan menjawab sepanjang
yang ia perlu, dan boleh berhenti kapan saja. Nusa yang memulai, karena un-
dangan memang harus datang dari luar Pasangan. Tanda berhasil: Pasang-
an mulai menyampaikan bacaannya dengan ringan karena tahu ada waktu-

nya, dan Nusa mendapati bahwa bacaan itu sering tepat.
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04

05

Pertanyaan tertutup untuk Nusa

Selama 30 hari, saat Pasangan perlu pendapat Nusa tentang sesuatu, ia
mengubahnya menjadi pertanyaan yang bisa dijawab iya atau nggak. Bukan
"Enaknya gimana?" melainkan "Mau yang ini?" Kalau persoalannya besar, pe-
cah jadi tiga pertanyaan kecil. Nusa menjawab spontan tanpa menjelaskan
dulu, dan boleh menambahkan alasan belakangan kalau datang. Pasangan
yang memulai. Tanda berhasil: percakapan tentang keputusan jadi lebih pen-
dek, Nusa lebih jarang terlihat bingung saat ditanya, dan Pasangan punya
cukup jawaban untuk menyusun gambaran tanpa harus menebak.

Kata cukup

Saat kalian mengerjakan sesuatu bersama di rumah, Pasangan berhak
mengatakan “cukup” begitu ia merasa habis, tanpa menjelaskan dan tanpa
minta maaf. Nusa menjawab “oke” dan melanjutkan sendiri kalau mau, tanpa
nada kecewa. Cobalah di setiap kerja bersama selama sebulan ini. Pasangan
yang harus memulai, karena hanya ia yang tahu kapan batasnya terlampaui,
dan batas itu lebih dekat daripada yang terlihat dari luar. Tanda berhasil: Pa-
sangan tidak lagi getir di sore hari setelah kerja bersama, dan Nusa tidak
merasa ditinggalkan saat Pasangan berhenti lebih dulu.

Yang mengganjal hari ini

Setiap malam, atau setidaknya tiga kali seminggu, kalian saling menanya-
kan satu hal: "Ada yang mengganijal hari ini dari aku?” Yang ditanya boleh
menjawab ‘nggak ada” atau menyebut satu hal kecil, tanpa dibahas panjang,
cukup disebut dan didengar. Bergantian siapa yang bertanya duluan, mulai
dari Nusa pada hari pertama. Ini terutama penting untuk hal-hal yang me-
nyentuh rencana ke depan dan keluarga besar, yang bagi kalian berdua mu-
dah tersinggung tanpa sempat disuarakan. Tanda berhasil: tidak ada ganjal-
an yang berumur lebih dari dua hari, dan percakapan ini jadi terasa biasa,
bukan menegangkan.
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Dua tanda di akhir minggu

Setiap akhir minggu, luangkan sepuluh menit untuk dua pertanyaan. Pada
Nusa: "Minggu ini lebih banyak puas atau frustrasi?” Pada Pasangan: "Minggu
ini lebih banyak merasa dilihat atau getir?" Jawabnya satu kata dulu, baru
satu contoh. Tidak ada yang perlu diperbaiki saat itu juga; tujuannya menge-
nali tanda masing-masing. Pasangan yang membuka, karena ia yang lebih
mudah membaca pola dari minggu ke minggu. Tanda berhasil: kalian mulai
bisa menebak jawaban satu sama lain sebelum diucapkan, dan jawaban
frustrasi atau getir disambut sebagai informasi, bukan sebagai tuduhan.

Rencana di atas meja

Sekali dalam 30 hari ini, pilih satu malam untuk bicara tentang yang kalian
bayangkan ke depan, tanpa harus memutuskan apa pun. Pasangan memulai
dengan menceritakan arah yang ia rasakan, sepanjang yang ia perlu. Setelah
selesai, Nusa diam satu menit, lalu menyebut tanggapan spontannya pada
tiap bagian: iya, nggak, atau belum tahu. Bukan untuk menyetujui arah Pa-
sangan, melainkan untuk memeriksa mana bagian yang benar-benar milikn-
ya juga. Tanda berhasil: Nusa menemukan paling sedikit satu hal yang ter-
nyata bukan keinginannya sendiri melainkan serapan, dan Pasangan merasa
arahnya didengar tanpa langsung disetujui.
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Lampiran: Dasar pembacaan

Lampiran ini memuat fakta chart yang dipakai buku, lengkap dengan nomor dan istilah teknisnya.
Nomor di tiap baris sama dengan nomor yang dirujuk di tabel terakhir. Buku ini tidak memakai skor
atau persentase kecocokan; angka yang muncul di sini hanya hitungan dari chart masing-masing.

Human Design: Nusa dan Pasangan

BAGIAN NUSA PASANGAN
Tipe Manifesting Generator no 1 Projector no 12
Strategi Menunggu untuk menanggapi no 2 Menunggu undangan no 13

Otoritas batin
Profil
Definisi

Pusat tetap

Pusat terbuka

Kanal

Sakral no 3
3/5 (Pencoba dan Penolong) no 4
Tunggal no 5

Tenggorokan, Sakral, Limpa (naluri)
dan Akar no 6

Kepala, Ajna, G (arah diri), Hati
(kemauan) dan Solar Plexus
(perasaan) no 7

Kanal 3-60: Kanal Mutasi no 8

Kanal 20-34: Kanal Karisma no 9

Kanal 32-54: Kanal Transformasi no 10

Tanda selaras dan tidak  Puas; frustrasi dan marah no 11

selaras

Bazi: Nusa dan Pasangan

BAGIAN

NUSA

Diri (arah) no14

3/5 (Pencoba dan Penolong) no 15
Tunggal no 16

Tenggorokan dan G (arah diri) no 17
Kepala, Ajna, Hati (kemauan), Sakral,
Solar Plexus (perasaan), Limpa (naluri)

dan Akar no 18

Kanal 1-8: Kanal Inspirasi no 19

Berhasil dan diakui; getir no 20

PASANGAN

Unsur hari lahir

Jumlah unsur di
permukaan

Ruang pasangan
(cabang hari)

Hubungan unsur di
posisi tahun

Nusa & Pasangan

Api Yang no 35

Kayu O, Api 2, Tanah 1, Logam 2, Air 3
no 36

Tikus (Air) no 37

Peran dan aturan no 38

Air Yang no 44

Kayu 1, Api 1, Tanah 0, Logam 2, Air 4
no 45

Monyet (Logam) no 46

Ekspresi tajom no 47
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BAGIAN

Hubungan unsur di
posisi bulan

Hubungan unsur di
posisi jam

Lambang pasangan
Periode sepuluh tahun
sekarang

Periode sepuluh tahun
berikutnya

NUSA

Tekanan dan tantangan no 39

Sejawat no 40

Tersimpan di dalam posisi tahun, bulan
dan jam no 41

2018-2027: Tanah Yin di atas Kambing
(Tanah) no 42

2028-2037: Tanah Yang di atas Kuda
(Api) no 43

Human Design: di antara kalian

NO BAGIAN

21 Kanal 1-8

22 Kanal 3-60
23 Kanal 19-49
24 Kanal 20-34
25 Kanal 27-50

Nusa & Pasangan

IS1

Kanal Inspirasi milik Pasangan,
Nusa memegang satu
ujungnya

Kanal Mutasi milik Nusa,
Pasangan memegang satu
ujungnya

Kanal Sintesis, tersambung
saat bersama

Kanal Karisma milik Nusa,
Pasangan memegang satu
ujungnya

Kanal Pemeliharaan,
tersambung saat bersama

PASANGAN

Sejawat no 48

Dukungan no 49

Tersimpan di dalam posisi bulan dan
hari no 50

2024-2033: Kayu Yin di atas Ayam
(Logam) no 51

2034-2043: Api Yang di atas Anjing
(Tanah) no 52

ARTINYA

Di bagian dorongan menampilkan cara
sendiri sebagai contoh bagi orang lain,
cara Pasangan cenderung menang;
Nusa punya sebagian dan bisa merasa
harus mengalah.

Di bagian perubahan yang datang
berdenyut: lama menunggu, lalu
bergerak sekaligus, cara Nusa
cenderung menang; Pasangan punya
sebagian dan bisa merasa harus
mengalah.

Tidak ada yang memilikinya sendiri;
saat kalian dekat, kepekaan pada
kebutuhan dasar dan pada siapa yang
termasuk lingkaran kita jadi terasa.
Tarikan sekaligus bagian yang mudah
memanas.

Di bagian kesibukan yang langsung
berubah menjadi tindakan, cara Nusa
cenderung menang; Pasangan punya
sebagian dan bisa merasa harus
mengalah.

Tidak ada yang memilikinya sendiri;
saat kalian dekat, merawat, menjaga,
dan memegang tanggung jawab atas
orang dekat jadi terasa. Tarikan
sekaligus bagian yang mudah
memanas.
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26

27

28

29

30

31

32

33

34

BAGIAN

Pusat Kepala

Pusat Ajna

Pusat Tenggorokan

Pusat G (arah diri)

Pusat Hati (kemauan)

Pusat Sakral

Pusat Solar Plexus

(perasaan)

Pusat Limpa (naluri)

Pusat Akar

Bazi: di antara kalian

NO

53

BAGIAN

Hubungan unsur hari

Nusa & Pasangan

ISl

Terbuka pada keduanya

Terbuka pada keduanya

Tetap pada keduanya

Tetap pada Pasangan,
terbuka pada Nusa

Terbuka pada keduanya

Tetap pada Nusa, terbuka

pada Pasangan

Baru tetap saat bersama

Tetap pada Nusa, terbuka
pada Pasangan

Tetap pada Nusa, terbuka
pada Pasangan

IS1

Api Yang (Nusa) dan Air Yang
(Pasangan)

ARTINYA

Keduanya mudah ikut memikirkan
pertanyaan yang dibawa orang lain;
tidak ada yang jadi jangkar di bagian
ini.

Keduanya mudah merasa perlu
tampak yakin padahal
pemahamannya masih bergerak,
sehingga suasana di sekitar mudah
menentukan arah kalian di sini.

Kalian berdua punya cara sendiri yang
mantap soal cara bicara dan
mewujudkan sesuatu; perbedaan cara
bisa terasa jelas.

Soal rasa arah dan rasa diri, Pasangan
memberi nada yang tetap; Nusa ikut
merasakannya, kadang lebih kuat dari
pemiliknya.

Keduanya mudah terdorong
membuktikan diri lewat janji, sehingga
suasana di sekitar mudah menentukan
arah kalian di sini.

Dalam tenaga kerja dan tanggapan
spontan, Nusa yang stabil, sedangkan
Pasangan mudah terbawa nada Nusa.

Sendiri-sendiri, keduanya menyerap
suasana hati orang lain dan enggan
menghadapi gesekan; saat bersama,
gelombang perasaan terasa lebih
mantap.

Nusa konsisten soal naluri dan rasa
aman saat ini; Pasangan
menangkapnya dari Nusa dan bisa
merasakannya lebih besar.

Dalam dorongan untuk bergerak dan
menyelesaikan, Nusa yang stabil,
sedangkan Pasangan mudah terbawa
nada Nusa.

ARTINYA

Pasangan cenderung terasa sebagai
pihak yang memberi batas dan arah;
bagi Nusaq, itu bisa terasa sebagai
pegangan atau sebagai tekanan.
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NO BAGIAN

ISl

54 Gabungan batang hari  Api Yang milik Nusa dengan
dan jom Logam Yin milik Pasangan
55 Gabungan batang jam  Api Yang milik Nusa dengan
dan jom Logam Yin milik Pasangan
56 Cabang hari dan Tikus (Air) milik Nusa
bulan berbenturan dengan Kuda
(Api) milik Pasangan
57 Cabang jom dan Monyet (Logam) milik Nusa
tahun saling melukai dengan Babi
(Air) milik Pasangan
58 Cabang jom danjam  Monyet (Logam) milik Nusa
saling melukai dengan Babi
(Air) milik Pasangan
59 Tahun Kuda (2026) Api Yang di atas Kuda (Api)
60 Tahun Kambing (2027)  Api Yin di atas Kambing

(Tanah)

Dua belas bulan ke depan

ARTINYA

Ada tarikan alami antara sisi diri dan
ruang paling pribadi Nusa dan sisi
rencana dan masa depan Pasangan.

Ada tarikan alami antara sisi rencana
dan masa depan Nusa dan sisi
rencana dan masa depan Pasangan.

Sisi diri dan ruang paling pribadi Nusa
dan sisi kerja dan lingkungan sehari-
hari Pasangan bergerak ke arah
berlawanan; sumber gesekan yang
cenderung berulang.

Sisi rencana dan masa depan Nusa
dan sisi keluarga besar dan asal-usul
Pasangan mudah tersinggung oleh hal
kecil yang tidak diucapkan.

Sisi rencana dan masa depan Nusa
dan sisi rencana dan masa depan
Pasangan mudah tersinggung oleh hal
kecil yang tidak diucapkan.

Bagi Nusa: tema rekan setara dan
berbagi peran, hewannya berbenturan
dengan ruang pribadi Nusa. Bagi
Pasangan: tema jejaring dan urusan
yang bergerak.

Bagi Nusa: tema berbagi milik dan
persaingan halus, hewannya saling
melukai dengan ruang pribadi Nusa.
Bagi Pasangan: tema mengatur hal
sehari-hari dengan teratur.

PASANGAN

tema tuntutan dan

NO MULAI UNSUR BULAN NUSA
61 9 Oktober 2026  Tanah Yang diatas tema ekspresi santai dan
Anjing (Tanah) menikmati hal kecil
62 8 November Tanah Yin di atas tema bicara terus terang
2026 Babi (Air) dan menguiji aturan lama
63 7 Desember Logam Yang di tema jejaring dan urusan

2026 atas Tikus (Air)

Nusa & Pasangan

yang bergerak; hewan
bulan sama dengan ruang
pribadinya

keputusan tegas

tema aturan, peran, dan
tanggung jawab; hewan
bulan saling melukai
dengan ruang pribadinya

tema menyendiri untuk
memahami sesuatu



NO

64

65

66

67

68

69

70

7

72

MULAI

6 Januari 2027

4 Februari 2027

6 Maret 2027

5 April 2027

6 Mei 2027

6 Juni 2027

8 Juli 2027

8 Agustus 2027

8 September
2027

UNSUR BULAN

Logam Yin di atas
Kerbau (Tanah)

Air Yang di atas
Macan (Kayu)

Air Yin di atas
Kelinci (Kayu)

Kayu Yang di atas
Naga (Tanah)

Kayu Yin di atas
Ular (Api)

Api Yang di atas
Kuda (Api)

Api Yin di atas
Kambing (Tanah)

Tanah Yang di atas
Monyet (Logam)

Tanah Yin di atas
Ayam (Logam)

Fakta yang dipakai tiap bab

BAB

01 Yang paling perlu kalian tahu
02 - Nusa dalam hubungan

03 - Pasangan dalam hubungan

04 - Medan di antara kalian: tarikan dan

rasa aman

05 - Saat bicara dan mengambil

keputusan

06 - Saat bertengkar dan berbaikan

Nusa & Pasangan

NUSA

tema mengatur hal sehari-
hari dengan teratur; hewan
bulan bergabung dengan
ruang pribadinya

tema tuntutan dan
keputusan tegas

tema aturan, peran, dan
tanggung jawab

tema menyendiri untuk
memahami sesuatu

tema dukungan dan
belajar

tema rekan setara dan
berbagi peran; hewan
bulan berbenturan dengan
ruang pribadinya

tema berbagi milik dan
persaingan halus; hewan
bulan saling melukai
dengan ruang pribadinya

tema ekspresi santai dan
menikmati hal kecil

tema bicara terus terang
dan menguji aturan lama

NOMOR FAKTA

PASANGAN

tema dukungan dan
belajar

tema rekan setara dan
berbagi peran; hewan
bulan berbenturan dengan
ruang pribadinya

tema berbagi milik dan
persaingan halus

tema ekspresi santai dan
menikmati hal kecil

tema bicara terus terang
dan menguiji aturan lama;
hewan bulan bergabung
dengan ruang pribadinya

tema jejaring dan urusan
yang bergerak

tema mengatur hal sehari-
hari dengan teratur

tema tuntutan dan
keputusan tegas; hewan
bulan sama dengan ruang
pribadinya

tema aturan, peran, dan
tanggung jowab

1,4,12,15,18, 23, 25, 29, 3], 32, 34, 35, 44, 53

1,2,3,4,5,6,7,8,910,1, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41

12,13,14,15,16,17,18,19, 20, 21, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50

21,22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 44, 53, 54, 55

1,2,3,5,6,8,1,13,14,16,17, 20, 22, 26, 27, 28, 29, 3], 34

1,5,11,12,13,16, 20, 21, 23, 24, 25, 27, 30, 32, 35, 56, 57, 58
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BAB

07 - Hidup sehari-hari: rumah, uang, kerja,
keluarga

08 - Kedekatan dan keintiman
09 - Musim yang sedang kalian lewati

10 - 30 hari ke depan

Nusa & Pasangan

NOMOR FAKTA

1,3,12,18, 23, 25, 30, 31, 34, 35, 38, 39, 46, 47, 48, 56, 57

3,5,12,13,14,16, 23, 25, 29, 32, 33, 35, 37, 41, 46, 50, 54

42, 43, 51,52, 59, 60, 62, 63, 65, 69, 71

1,2,3,1,12,13,14,18, 20, 23, 24, 29, 31, 34, 54, 55, 57, 58
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